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ABSTRAK 

 

 

Adhwa Beauty Care merupakan sebuah klinik kecantikan wajah di Pangkalpinang 

yang masih menggunakan cara konvensional dalam proses konsultasi dan 

reservasi perawatan wajah, serta masih belum terarah dalam menghadapi 

kompleksitas administratif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dikembangkan 

sebuah sistem informasi konsultasi online pada klinik kecantikan Adhwa Beauty 

Care. Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem konsultasi online 

yang mempermudah proses konsultasi, reservasi, dan perekapan data pasien serta 

mendesain tampilan sistem yang menarik minat pengguna untuk melakukan 

perawatan wajah di klinik tersebut.  Sistem ini di kembangkan menggunakan 

metode pengembangan prototype dan framework CodeIgniter 3. Berdasarkan  

pengujian fungsionalitas terhadap admin dan beautician didapatkan bahwa semua 

menu berhasil dioperasikan saat diuji. Kemudian hasil user acceptance testing 

terhadap 33 pasien menunjukkan angka sebesar 80,85% yang dapat disimpulkan 

bahwa implementasi sistem ini memberikan manfaat signifikan. Sistem konsultasi 

online layak digunakan bagi tiga user yaitu admin, beautician, dan pasien. 

Halaman konsultasi dan reservasi menjadi fitur utama yang memungkinkan pasien 

untuk dengan mudah berkonsultasi dengan beautician dan melakukan reservasi 

secara online. Admin dapat mengelola dan memantau proses konsultasi serta 

reservasi dengan lebih efisien. Beautician dan pasien dapat berkonsultasi 

mengenai perawatan wajah yang cocok dengan permasalahan wajah pasien 

menggunakan sistem konsultasi online. 

 

Kata Kunci: CodeIgniter 3, Klinik kecantikan, Konsultasi Online, Sistem Informasi, 

User Acceptance Testing. 
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ABSTRACT 

 

 

Adhwa Beauty Care is a facial beauty clinic in Pangkalpinang that still employs 

conventional methods in the consultation and reservation processes for facial 

treatments. Additionally, it has not yet been well-directed in facing administrative 

complexities. To address these issues, an online consultation information system 

has been developed for Adhwa Beauty Care. The aim of this research is to construct 

an online consultation system that simplifies the processes of consultation, 

reservations, and patient data recording, as well as to design a system interface 

that captivates users' interest in undergoing facial treatments at the clinic. This 

system is developed using the prototype development method and the CodeIgniter 

3 framework. Based on functionality testing for both administrators and 

beauticians, it was found that all menus operated successfully during testing. 

Subsequently, the results of user acceptance testing on 33 patients indicated a 

percentage of 80.85%, suggesting that the implementation of this system provides 

significant benefits. The online consultation system is deemed suitable for use by 

three user groups: administrators, beauticians, and patients. The consultation and 

reservation pages serve as primary features that enable patients to easily consult 

with beauticians and make online reservations. Administrators can efficiently 

manage and monitor the consultation and reservation processes. Beauticians and 

patients can engage in consultations regarding facial treatments tailored to the 

specific facial issues of the patients using the online consultation system. 

Keywords: Beauty Clinic, CodeIgniter 3, Information System, Online Consultation, 

User Acceptance Testing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era digital seperti sekarang ini, teknologi komunikasi telah mengalami 

kemajuan pesat. Semakin banyak pengguna teknologi yang mengandalkan 

komunikasi melalui internet, pesan teks, dan aplikasi seluler untuk berinteraksi 

dengan pengguna lainnya. Dengan kemajuan teknologi yang berkembang dengan 

cepat ini, beberapa bisnis dan organisasi modern menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks seperti dalam pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, 

persediaan, pemasaran, dan layanan pelanggan. Begitupun dengan bisnis di bidang 

kecantikan, salah satunya yaitu klinik kecantikan.  

Klinik kecantikan biasanya menangani banyak aspek administratif, seperti jadwal 

janji, pencatatan data pasien, pelaporan konsultasi pasien, serta pelaporan reservasi 

pasien. Mengelola semua ini secara manual dapat memakan waktu dan 

meningkatkan peluang kesalahan. Dalam mengatasi hal tersebut, banyak 

pengembang yang membangun Sistem informasi guna membantu mengatasi 

kompleksitas ini dengan menyediakan alat dan platform untuk mengintegrasikan 

serta mengelola semua aspek bisnis dan organisasi secara terpusat. Salah satunya 

yaitu sistem informasi konsultasi online pada klinik kecantikan. 

Adhwa Beauty Care adalah sebuah klinik kecantikan khusus wanita di kota 

Pangkalpinang yang telah memanfaatkan peralatan modern yang dirancang khusus 

untuk perawatan kulit wajah, didukung keahlian yang diberikan oleh penyedia 

layanan Adhwa Beauty Care. Fasilitas yang saat ini telah tersedia di klinik 

kecantikan Adhwa Beauty Care yaitu 2 buah ruangan perawatan dengan masing-

masing ruangan terdiri dari 2 clinic bed dan beberapa alat treatment modern. 

Terdapat 16 jenis treatment wajah yang masuk ke dalam menu utama pada klinik 

kecantikan Adhwa Beauty Care.  
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Hasil observasi mengungkapkan bahwa klinik kecantikan Adhwa Beauty Care 

masih menggunakan metode konvesional dalam melaksanakan proses konsultasi 

perawatan wajah dan reservasi perawatan. Hal ini dibuktikan dengan pasien 

mengisi formulir secara manual menggunakan kertas setelah sampai di klinik. Hal 

ini mengharuskan pasien menunggu antrian, karena klinik kecantikan Adhwa 

Beauty Care hanya memiliki satu admin yang bertugas dalam pendataan formulir 

konsultasi, dan tiga beautician yang bertugas memberikan konsultasi sekaligus 

melayani perawatan wajah pasien. Akibatnya pasien yang ingin berkonsultasi 

diharuskan menunggu admin mendata formulir konsultasi dan menunggu 

beautician selesai memberikan pelayanan treatment yang memakan waktu kurang 

lebih satu jam. Pelanggan memang dapat menghubungi owner langsung melalui 

whatsapp untuk konsultasi dan reservasi. Namun, data pasien konsultasi dan 

reservasi belum tersimpan dengan baik sehingga pasien harus menunggu antrian 

lagi untuk berkonsultasi dan reservasi. Oleh karena itu, dibuatlah sebuah sistem 

untuk layanan konsultasi dan reservasi perawatan wajah secara online, sehingga 

memudahkan konsumen untuk melakukan konsultasi dan reservasi perawatan 

wajah di klinik kecantikan Adhwa Beauty Care.  

Sistem konsultasi online klinik kecantikan di Karawang dapat di akses oleh 

pengunjung dan admin. Pada halaman pengguna menampilkan informasi mengenai 

klinik kecantikan dan pada halaman admin menampilkan pengelolaan data 

pengunjung keseluruhan serta data administrasi klinik kecantikan [1]. Penelitian 

lain  yang ada di klinik IPWL BNN mengungkapkan informasi bahwa terdapat 

menu pengisian form untuk melakukan pendaftaran konsultasi pada halaman 

pengguna. Kemudian admin mengkonfirmasi pendaftaran konsultasi pada halaman 

admin. Pada sistem yang dibangun, admin juga dapat menampilkan hasil tindak 

lanjut konsultasi pengguna [2]. Analisis lebih mendalam terkait dua penelitian ini 

diperoleh informasi bahwa sistem informasi konsultasi online belum memuat 

proses bisnis yang dapat menambah keuntungan klinik. Karena pengguna hanya 

dapat melihat info terkait klinik dan mengisi pendaftaran untuk melakukan 

konsultasi. Admin tidak dapat melakukan proses bisnis yang akan mendatangkan 

klien baru dan menguntungkan klinik tersebut. 
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Berdasarkan hasil observasi dan studi literatur, sistem informasi konsultasi online 

diharapkan dapat memudahkan pihak Adhwa Beauty Care dalam hal perekapan 

data konsultasi pasien, sehingga dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

pendataan pasien. Selain itu, pasien dapat melakukan konsultasi dan reservasi 

secara online tanpa harus datang langsung ke klinik kecantikan Adhwa Beauty Care 

sehingga lebih efisien dari segi waktu. Oleh sebab itu, penulis ingin 

mengembangkan sebuah sistem yang tidak hanya memuat informasi dan 

pengelolaan data pengguna, namun juga menghasilkan output yang 

menguntungkan bagi klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. Penulis mengusulkan 

sebuah judul “Pengembangan Sistem Konsultasi Online Pada Klinik Kecantikan 

Adhwa Beauty Care” sebagai judul proyek akhir. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada konteks latar belakang yang telah penulis uraikan, berikut 

rumusan masalah yang telah ditentukan: 

1. Bagaimana merancang dan mengembangkan sistem konsultasi online pada 

klinik kecantikan Adhwa Beauty Care? 

2. Bagaimana sistem konsultasi tersebut bisa memudahkan pasien untuk 

melakukan konsultasi perawatan wajah? 

3. Bagaimana sistem konsultasi tersebut bisa memudahkan pihak Adhwa 

Beauty Care dalam proses pengolahan data konsultasi pasien?  

4. Bagaimana sistem konsultasi tersebut dapat membuat konsumen tertarik 

untuk melakukan perawatan di klinik kecantikan Adhwa Beauty Care? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada konteks latar belakang yang telah diuraikan, berikut tujuan dari 

pengembangan sistem konsultasi online : 

1. Membangun sebuah sistem konsultasi online untuk mempermudah proses 

konsultasi di klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. 
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2. Merancang fitur data pasien di dalam sistem konsultasi online untuk 

pencatatan data pasien yang telah melakukan konsultasi. 

3. Merancang sebuah sistem informasi yang menampilkan info-info terkait 

klinik kecantikan Adhwa Beauty Care kepada pengguna sistem. 

4. Mendesain tampilan antarmuka untuk menarik minat pengguna agar 

melakukan perawatan di klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pengembangan sistem konsultasi online ini perbarui dari beberapa penelitian 

terdahulu, yang dijabarkan sebagai berikut : 

Penelitian berjudul “Sistem Informasi Berbasis Website Pada Klinik Kecantikan 

Nastyaderm Karawang Dengan Metode Waterfall”. Penelitian ini berstudi kasus di 

klinik kecantikan Nastyaderm Karawang . Sistem memiliki menu pendaftaran 

member secara online dan memasukkan semua laporan data pengunjung ke 

halaman admin. Sistem ini menggunakan metode Waterfall dalam mengatasi 

kendala pengelolaan data pasien, penjualan produk, dan laporan penjualan secara 

manual, dengan hasil implementasi sistem yang efisien, terinci melalui Unified 

Modeling Language (UML), Entity Relationship Diagram (ERD), dan Logical 

Record Structure (LRS), serta memenuhi kebutuhan pengguna (admin, pemilik, 

pelanggan) dan sistem dengan fokus pada manajemen data klinik kecantikan. [1].  

Penelitian berjudul “Sistem Informasi Pendaftaran Konsultasi Klien Berbasis Web 

Pada klinik IPWL BNN”. Penelitian ini  berstudi kasus di klinik IPWL BNN. 

Sistem dapat melakukan pendaftaran konsultasi dan di halaman admin dapat 

mengkonfirmasi pendaftaran konsultasi klien. Website ini dibuat menggunakan 

metode waterfall, yang pengembangan sistemnya menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL. Dari hasil dari penelitian yang 

dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa Sistem Informasi Pendaftaran 

Konsultasi Klien Berbasis Web merupakan solusi agar proses pendaftaran 

konsultasi klien di Klinik IPWL BNN lebih efektif dan efisien. [2]. 

Penelitian berjudul “Sistem Informasi Konsultasi Kesehatan Berbasis Web”. 

Penelitian ini membahas mengenai sistem dengan stakeholder Rumah Sakit 

Harapan Kita Malang. Sistem yang dibangun memiliki menu pendaftaran pasien 
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secara online dan memberikan pelaporan kepada pimpinan. Pemanfaatan teknologi 

informasi, khususnya internet, dalam Sistem Informasi Konsultasi Kesehatan 

Berbasis Web menggunakan metode waterfall telah berhasil memberikan solusi 

efektif dengan merinci ruang lingkup, kebutuhan, serta penggunaan teknologi dan 

perangkat lunak tertentu, memungkinkan aksesibilitas luas bagi masyarakat untuk 

mengakses informasi kesehatan, melakukan konsultasi langsung dengan dokter, 

dan menjaga kesehatan tubuh secara rutin bahkan dalam kondisi sibuk [3]. 

Penelitian berjudul “Sistem Informasi Klinik Kecantikan Pada MNC Clinic 

Bandung”. Penelitian ini  berstudi kasus di klinik kecantikan MNC Clinic Bandung. 

Sistem ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pendekatan terstruktur, seperti 

Diagram Alir, Diagram Konteks, DFD, Kamus Data, ERD, dan Normalisasi, serta 

penggunaan metode pengembangan prototipe, secara positif berkontribusi dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data pasien, perhitungan nota pembayaran, dan 

pengelolaan stok obat, sehingga memberikan solusi terhadap kendala operasional 

dan mempercepat proses pengolahan data di klinik kecantikan tersebut. Pada sistem 

ini, data pasien di kelola oleh receptionist, beautician dapat menerima data jumlah 

pasien, dan dokter dapat menerima laporan harian [4]. 

Penelitian berjudul “Perancangan dan Implementasi Konsultasi Gizi Online 

Berbasis Web” Penelitian ini mencoba merancang dan mengimplementasikan 

konsultasi gizi online berbasis web, dengan fokus pada evaluasi kelayakan, 

kegunaan, kemudahan, dan kepuasan pengguna. Metode penelitian yang umumnya 

digunakan melibatkan kombinasi penelitian eksperimen dan survei. Hasil penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa platform konsultasi web, seperti www.ahligizi.id, 

memberikan akses mudah ke berbagai kategori informasi gizi, dan menu-menu 

utama dapat beroperasi tanpa kendala, memberikan kontribusi positif terhadap 

upaya pencegahan penyakit dan dukungan terhadap gaya hidup sehat [5]. 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Pengertian Dasar Sistem Informasi 

Pengertian sistem informasi didasari oleh dua kata yaitu “Sistem” dan “Informasi”. 

Berikut merupakan pengertian Sistem dan Informasi yang membentuk pengertian 

sistem informasi itu sendiri. 

Sistem dapat dijelaskan sebagai suatu entitas yang didalamnya terdapat berbagai 

elemen, komponen, atau variabel yang berhubungan dan berkolaborasi untuk satu 

tujuan tertentu [6]. Sistem juga dapat dianggap sebuah negara yang merupakan 

kumpulan elemen kesatuan yang saling berinteraksi untuk membentuk suatu 

kesatuan negara. Dalam hal ini, unsur yang bertindak sebagai penggerak utamanya 

adalah penduduk yang berada di dalam negara tersebut [7]. 

Informasi dapat diartikan sebagai hasil pemrosesan data yang digunakan untuk 

mendorong penerima informasi untuk mengambil tindakan. Informasi memainkan 

peran yang sangat penting dalam proses pengambilan keputusan. Karena informasi 

harus bebas dari kesalahan yang dapat menyebabkan kekeliruan, serta memiliki 

nilai yang berharga dalam bentuk keakuratan, ketepatan waktu, dan relevansi [6]. 

Sistem Informasi didefinisikan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi 

dengan cara yang bermanfaat bagi penerima. Sistem informasi menyediakan 

informasi yang mendukung perencanaan, inisiasi, pengorganisasian, dan 

operasional suatu perusahaan, dengan tujuan melayani sinergi organisasi dalam 

mengendalikan proses pengambilan keputusan [8]. 

Sistem informasi merupakan suatu kerangka kerja yang terdapat dalam suatu 

kelompok kerja, yang menggabungkan keperluan pemrosesan transaksi harian, 

mendukung operasional, memiliki unsur manajerial, dan mendukung kegiatan 

strategis entitas tersebut. Selain itu, sistem ini juga menyediakan pelaporan yang 

diperlukan bagi pihak luar [9]. 
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2.2.2 Konsultasi Online 

Konsultasi adalah bentuk interaksi saling membantu dari seorang profesional yang 

disebut konsultan. Konsultasi berupa jalan keluar pertimbangan seseorang terhadap 

suatu permasalahan [7]. 

Konsultasi merupakan sebuah proses yang umumnya bergantung pada sifat 

hubungan yang serupa, ditandai rasa saling percaya dan komunikasi terbuka. Proses 

ini melibatkan kerjasama dalam mengidentifikasi masalah, menggabungkan 

sumber daya individu untuk memahami dan mengembangkan strategi yang 

berpotensi menyelesaikan masalah setelah diidentifikasikan, serta bertanggung 

jawab dalam melaksanakan dan mengevaluasi program yang direncanakan 

sebelumnya [10]. 

Konsultasi online merujuk pada proses pemberian bantuan kepada klien oleh 

konsultan yang memenuhi standar kualifikasi dalam bidang tertentu secara online 

tanpa harus tatap muka langung. Tujuan konsultasi online adalah untuk membantu 

klien menyelesaikan masalah dengan cara efektif dan efisien dari segi waktu dan 

tenaga, karena konsultasi dapat di lakukan melalui platform online. 

Adapun kunci bidang konsultasi ada tiga, yaitu [10] : 

1. Konselor 

Konselor ialah seorang profesional dalam ilmu konseling yang 

berwewenang untuk menyediakan layanan konseling sesuai dengan tugas 

pekerjaannya. Berdasarkan keahliannya, konselor biasanya melakukan 

banyak layanan konseling, termasuk layanan Konseling Individual (KSI) 

dan konseling perawatan pada sebuah klinik. Dalam klinik kecantikan, 

konselor disebut dengan beautician, yaitu seseorang yang memberikan 

layanan konseling mengenai kecantikan wajah terhadap pasien. 

2. Konsultan 

Seorang konsultan adalah seseorang yang membutuhkan seorang konselor 

untuk mengatasi kondisi atau masalah yang menjadi tanggung jawabnya 

terkait pihak ketiga. Konsultan meminta bantuan kepada konselor karena 
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belum bisa menangani sendiri situasi atau masalah yang melibatkan pihak 

ketiga tersebut. 

3. Konseli 

Konseli merujuk pada individu-individu yang menghadapi kondisi atau 

masalah yang menjadi perhatian konsulti. Konsultan percaya bahwa kondisi 

atau masalah konseli tersebut perlu ditangani, dan merasa turut bertanggung 

jawab dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Konseli dalam sebuah 

bidang kesehatan baik kesehatan umum ataupun klinik kecantikan disebut 

dengan pasien. 

2.2.3 Klinik Kecantikan 

Menurut regulasi yang terdapat dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 9 Tahun 2014 pada Pasal 1, Klinik disebutkan sebagai layanan 

kesehatan yang menyelenggarakan dan menawarkan layanan medis dasar dan/atau 

spesialis, yang dilakukan oleh banyak jenis profesi tenaga kesehatan dan bekerja di 

bawah kepemimpinan seorang tenaga medis. Klinik fokus pada penyediaan layanan 

kesehatan kuratif, yang meliputi diagnosis dan pengobatan, khususnya untuk jenis 

gangguan kesehatan tertentu [11]. 

Klinik kecantikan adalah sebuah fasilitas kesehatan yang menyediakan layanan 

dermatologi khusus untuk kulit wajah seseorang. Klinik kecantikan yang banyak 

ditemui di ibu kota seringkali menyediakan layanan kombinasi untuk perawatan 

wajah dan tubuh, konsultasi kesehatan kulit, serta layanan SPA [12]. 

Klinik kecantikan umumnya memiliki tujuan utama untuk membuat 

pengunjungnya bebas dari masalah kesehatan tubuh, serta memberikan 

kenyamanan pada wajah, tubuh, kuku, dan rambut. Perawatan ini bertujuan untuk 

menciptakan penampilan yang cantik, bersih, sehat, dan alami mulai dari ujung 

rambut sampai ujung kaki. Selain itu, klinik juga berusaha untuk mengembalikan 

kondisi tubuh yang tegang menjadi lebih rileks [12]. 
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2.2.4 Metode Prototype 

Dalam pengembangan sistem konsultasi online ini menggunakan metode prototype 

yang merupakan suatu pendekatan desain cepat, menitikberatkan pada representasi 

elemen-elemen perangkat lunak yang akan dinilai oleh pengguna. Dimulai dengan 

pengembang dan klien berkolaborasi untuk mengumpulkan kebutuhan yang 

diperlukan, mengidentifikasi semua kebutuhan terkait input dan format output, serta 

menggambarkan antarmuka yang diinginkan [13]. 

 

Gambar 2.1 Metode Prototype [13]. 

Langkah-langkah prototype pada Gambar 2.1 akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Listen to Costumer  

Langkah pertama adalah mengumpulkan kebutuhan pengguna dengan cara 

mendengar dari konsumen mengenai data apa yang diperlukan. Data yang 

diperoleh dari masalah tersebut kemudian digunakan sebagai panduan 

dalam mencari solusi dan melanjutkan proses pengembangan pada tahap 

berikutnya. 

2. Build and Revise Mock-up  

Setelah berhasil mengumpulkan seluruh kebutuhan sistem, selanjutnya 

tahapan perancangan prototipe, yaitu proses pembuatan desain awal dari 

sistem yang akan dikembangkan dengan tujuan untuk menguji dan 

mengevaluasi konsep, fitur, dan fungsi sistem sebelum di implementasikan 

secara penuh. 
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3. Customer Test Drives Mock-up  

Tahapan terakhir yaitu menguji prototipe sistem yang telah dibuat dan 

memastikan apakah prototipe tersebut sesuai dengan harapan. Apabila di 

dapati hasil dari pengujian prototipe belum memenuhi kebutuhan pengguna, 

maka akan dilakukan perbaikan terhadap prototipe tersebut hingga menjadi 

sistem akhir yang benar-benar diterima dan sesuai dengan keinginan 

pengguna. 

2.2.5 MySQL 

MySQL merupakan manajemen basis data SQL yang mencakup fungsi-fungsi 

untuk mengelola dan mengorganisir basis data yang mendukung penggunaan 

multithread dan memungkinkan beberapa pengguna untuk mengaksesnya secara 

bersamaan. MYSQL adalah sistem pengelolaan database yang memiliki sifat 

relasional. Data yang dikelola di dalam database akan disusun ke dalam beberapa 

tabel terpisah, sehingga proses manipulasi data dapat dilakukan dengan lebih efisien 

[14]. 

2.2.6 XAMPP 

XAMPP diciptakan untuk mengoperasikan situs web yang menggunakan PHP dan 

MySQL sebagai sistem manajemen basis data. XAMPP juga berfungsi sebagai 

server web pada komputer lokal. Selain itu, XAMPP juga diakui sebagai sebuah 

server virtual dengan fungsi serupa seperti Cpanel, memungkinkan penggunanya 

untuk melakukan pratinjau dan modifikasi tanpa memerlukan koneksi internet [15]. 

Xampp merupakan alat yang menyajikan sejumlah perangkat lunak dalam satu 

paket terintegrasi. Di dalam bundel Xampp, terdapat komponen seperti Apache 

(pelayan web), MySQL (basis data), PHP (server-side scripting), Perl, server FTP, 

PhpMyAdmin, dan beragam perpustakaan bantuan tambahan [14]. 

Gambar 2.2 berikut adalah tampilan awal dari panel kontrol XAMPP: 
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Gambar 2. 2 Tampilan Utama XAMPP 

2.2.7 PHP 

PHP adalah bahasa pemrograman server-side scripting yang bersatu dengan HTML 

untuk menciptakan halaman web yang dinamis. PHP memungkinkan 

pengembangan aplikasi web dinamis, yang berarti dapat menciptakan halaman web 

yang responsif terhadap data yang dikontrol. Dengan cara ini, perubahan dalam data 

dapat menyebabkan perubahan pada halaman web tanpa perlu memodifikasi kode 

yang membentuk struktur halaman tersebut [16]. PHP diciptakan untuk konstruksi 

halaman web yang dinamis, mampu menghasilkan tampilan berdasarkan 

permintaan saat itu, seperti menampilkan konten dari basis data ke dalam halaman 

web. 

2.2.8 Framework Codeigniter 

Framework merupakan suatu kerangka kerja yang di dalamnya terdapat kumpulan 

library (kelas) yang dapat digunakan dan diperluas oleh modul atau fungsi yang 

akan dikembangkan. Dalam konteks ini, CodeIgniter dibuat dengan mengikuti pola 

Model View Controller (MVC). 
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CI dilengkapi dengan perpustakaan yang komprehensif untuk menangani operasi-

operasi umum yang diperlukan oleh aplikasi berbasis web, seperti mengakses 

database dan melakukan validasi formulir, sehingga memudahkan pengembangan 

sistem. CodeIgniter juga dikenal sebagai satu-satunya kerangka kerja dengan 

dokumentasi yang lengkap dan jelas [17] . 

2.2.9 Konsep MVC 

MVC merupakan suatu pendekatan dalam pengembangan sistem yang memisahkan 

data atau kueri (Model) dari antarmuka pengguna atau tampilan (View) beserta 

proses pengelolaannya (Controller). Pengembangan program yang mengikuti 

pendekatan MVC ini umumnya dilakukan dengan menggunakan kerangka kerja 

(framework), sehingga pengembang aplikasi dapat langsung menggunakan 

kerangka kerja yang sudah tersedia [18]. 

Dibawah ini merupakan implementasi konsep Model-View-Controller dalam 

framework CodeIgniter [18]: 

- Model yaitu struktur data yang berisi fungsi untuk mengambil, 

menambahkan, serta memperbarui informasi dalam database. 

- View adalah data yang ditunjukkan kepada pengguna. Biasanya, view terdiri 

dari halaman web HTML, CSS, dan JavaScript. Selain itu, view juga 

diartikan sebagai komponen-komponen halaman seperti bagian header atau 

footer. 

- Controller yaitu perantara antara Model, View, dan sumber daya lainnya. 

Controller bertanggung jawab untuk mengelola permintaan HTTP dan 

menghasilkan halaman web sebagai output akhir. 

2.2.10 Bootstrap 

Bootstrap merupakan  salah satu kerangka kerja yang terdiri dari HTML, CSS, dan 

JavaScript yang dimanfaatkan untuk mengembangkan situs web yang responsif, 

mampu menyesuaikan tata letaknya sesuai dengan ukuran viewport perangkat yang 

digunakan oleh pengguna, mulai dari smartphone hingga layar PC [19]. 
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Bootstrap menyajikan seperangkat elemen antarmuka yang dirancang dengan teliti 

agar menciptakan desain yang menarik, bersih, dan ringan. Selain itu, Bootstrap 

juga dilengkapi dengan sistem grid yang memudahkan pengaturan tata letak dengan 

cepat dan sederhana. [20]. 

2.2.11 UML (Unifed Modeling Language) 

UML didefinisikan sebagai bahasa yang umum digunakan dalam pengembangan 

sistem perangkat lunak untuk melakukan analisis desain dan pemrograman 

berorientasi objek. UML menyediakan sejumlah diagram yang digunakan dalam 

pembuatan aplikasi berorientasi objek, diantaranya yaitu [21]: 

1. Use Case Diagram 

Use Case Diagram didefinisikan sebagai suatu pemodelan yang memberi 

gambaran fungsi dari sebuah sistem (tujuannya), yang menggambarkan 

interaksi antara aktor dan sistem. Contohnya, menambahkan data atau 

membuat laporan. Aktor merupakan entitas yang berinteraksi dengan sistem 

untuk menjalankan berbagai tugas yang diperlukan. 

Tabel 2.1 adalah simbol yang umum pada use case diagram [21]: 

Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram 

Simbol Penjelasan 

Use Case 

 

Simbol ini berperan sebagai entitas yang 

berkomunikasi dengan pelaku lainnya,  

name use case umumnya dijelaskan dengan 

penggunaan kata kerja di awal frasa. 

 

 

Name Use 
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Aktor / actor 

 

Aktor merupakan Seseorang, proses, atau 

sistem lain yang berhubungan dengan sistem 

informasi yang akan dibuat. Aktor tidak selalu 

harus berupa individu manusia. Pada umumnya, 

aktor diungkapkan menggunakan kata benda 

pada awal frasa yang menyebutkan nama aktor. 

Assosiasi/assosiation 

 

Simbol yang menghubungkan Interaksi antara 

aktor dan use case di mana aktor berkontribusi 

dalam use case atau use case berinteraksi 

dengan aktor. 

 

Ekstensi/extend 

 

Simbol ekstentsi mengindikasikan bahwa pada 

suatu titik tertentu, use case yang dituju 

memperluas perilaku dari use case asal. 

Generalisasi/generalization 

 

 

Keterkaitan antara generalisasi dan spesialisasi 

terjadi dalam dua skenario penggunaan yang 

mengilustrasikan hubungan umum-khusus, di 

mana satu skenario penggunaan memiliki 

fungsi yang bersifat lebih umum daripada yang 

lain. 

 

2. Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan ilustrasi alur kerja aktivitas dari sebuah sistem, 

proses bisnis, atau menu dalam perangkat lunak. Activity Diagram bukan 

kegiatan yang dilakukan oleh aktor, melainkan gambaran aktivitas yang 

dilakukan oleh sistem tersebut. 

Tabel 2.2 adalah simbol yang umum pada activity diagram [21]: 
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Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

Simbol Penjelasan 

Status Mulai 

 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

awalan aktivitas dari sistem 

Aktivitas 

 

 

Simbol ini digunakan untuk menampilkan 

aktivitas dari sistem. Simbol aktivitas umumnya 

di awali dengan kata kerja. 

Percabangan / decision 

 

 

Simbol decision digunakan saat ada suatu kondisi 

pada aktivitas sistem yang bercabang atau 

aktivitas yang akan dilakukan lebih dari satu. 

Penggabungan/join 

 

Simbol yang digunakan apabila ada lebih dari 

satu aktivitas dan untuk menggabungkan 

aktivitas-aktivitas tersebut. 

Status Akhir 

 

Simbol yang menandakan bahwa aktivitas sistem 

sudah berakhir atau selesai. 

Swimlame 

 

 

 

Simbol ini digunakan sebagai pemisah proses 

bisnis yang mempunyai tanggung jawab terhadap 

aktivitas yang sedang terjadi. 

 

 

Aktivitas 
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2.2.12 Blackbox Testing 

Blackbox Testing merupakan pendekatan pengujian perangkat lunak yang 

menitikberatkan pada penilaian spesifikasi fungsi-fungsi yang ada dalam perangkat 

lunak selama proses pengembangan [22]. Blackbox Testing cenderung dapat 

mengidentifikasi beberapa hal, termasuk ketidakbenaran atau ketiadaan 

fungsionalitas [23]. 

2.2.13 User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan pendekatan yang sangat inovatif untuk 

menghindari kegagalan proyek Teknologi Informasi [24]. Proses Keefektifan 

dalam pengujian UAT menjadi prioritas dalam pengembangan aplikasi atau sistem 

informasi, sehingga produk dapat disampaikan kepada pengguna sesuai waktu dan 

kebutuhan mereka [25]. Implementasi dari kriteria skor UAT akan di jelaskan pada 

Tabel 2.3  dan Tabel 2.4 berikut [26]: 

Tabel 2. 3 Skor Kriteria UAT 

Jawaban Bobot 
Sangat Setuju  5 

Setuju  4 

Ragu-ragu  3 

Kurang Setuju  2 
  Sangat Tidak Setuju   1  

Dari tabel diatas, interpretasi dari kuesioner dapat dilakukan melalui penerapan 

rumus berikut:   

𝑃 =  
𝑓

𝑛
 × 100% 

Ket: 

P = Presentase 

f  = Frekuensi Jawaban  

n = Jumlah responden 

Tabel 2. 4 Skor Persentase UAT 

Interval Presentase Nilai Kualifikasi 
0% - 20% 1 Sangat Tidak Setuju 

21% - 40% 2 Tidak Setuju 

41% - 60% 3 Ragu-ragu 

61% - 80% 4 Setuju 

81% - 100% 5 Sangat Setuju 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan digunakan sebagai rancangan yang menjelaskan langkah-

langkah alur pelaksanaan proyek akhir dari awal sampai akhir, dengan tujuan 

mencari solusi masalah yang diangkat [27]. Alur pelaksanaan proyek akhir 

konsultasi online  dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut: 

 

Gambar 3. 1 Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan berdasarkan diagram pada Gambar 3.1 di mulai dengan 

penulis melakukan studi literatur dari jurnal dan buku penelitian terdahulu, 

kemudian penulis melakukan pengumpulan data dengan dua cara yaitu observasi 

dan wawancara. Setelah melakukan pengumpulan data, selanjutnya penulis 

menganalisis data-data yang telah di dapatkan sehingga bisa membangun prototype 

mulai dari perancangan use case diagram, perancangan activity diagram, 

mengevaluasi prototype, dan pengujian prototype. Saat prototype sudah sesuai 

dengan keinginan stakeholder, kemudian prototype di implementasikan ke dalam 

sistem hingga dilakukan pengujian sistem, setelah pengujian berhasil maka 

pelaksanaan pembuatan sistem selesai. 
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3.1 Studi Literatur 

Studi Literatur melibatkan penelusuran dan eksplorasi sumber-sumber tulisan 

sebelumnya sebagai sebuah pendekatan untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Studi literatur pada penelitian ini yaitu dengan menemukan, memahami, 

dan menyimpulkan isi dari jurnal dan buku dari sumber penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

3.2 Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada pembuatan sistem informasi 

ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi dilakukan dengan mendatangi lokasi klinik kecantikan Adhwa 

Beauty Care, melihat proses konsultasi perawatan yang dilakukan, kemudian 

mencatat dan mendokumentasikan alur proses konsultasi perawatan di klinik 

kecantikan Adhwa Beauty Care. 

b. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan tanya jawab dengan stakeholder Adhwa 

Beauty Care mengenai cara konsultasi perawatan yang saat ini masih digunakan di 

klinik kecantikan Adhwa Beauty Care, kemudian mencatat hasil tanya jawab yang 

telah dilakukan. 

3.3 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan data terkait dengan sistem yang 

akan dikembangkan. Data yang didapat dari tahapan analisis ini digunakan untuk 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan pemangku kepentingan, serta mengurangi risiko pengembangan 

sistem yang salah arah atau tidak memenuhi harapan.  
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3.4 Membangun Prototyping 

Setelah mengumpulkan kebutuhan sistem, selanjutnya akan dilakukan proses 

perancangan prototype yaitu proses rancangan sistem menggunakan UML (Unified 

Modeling Language) untuk menguji dan mengevaluasi konsep, fitur, dan fungsi 

sistem sebelum mengimplementasikannya secara penuh. 

3.4.1 Perancangan Use Case Diagram 

Use Case diagram merupakan interaksi antara aktor dan sistem. Use case yang 

diusulkan mendeskripsikan interaksi antara aktor admin, pasien, dan beautician 

dalam sistem konsultasi online pada klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. Semua 

menu di dalam aktor dapat di lakukan saat aktor melakukan login. Aktor pasien 

dapat mengelola dashboard berupa statistik pengunjung, mengelola data 

beautician, data pasien, data treatment, data admin, data konsultasi, data reservasi 

yang mana admin dapat mengkonfirmasi form reservasi dari pasien, 

mengkonfirmasi saat reservasi selesai, dan melihat riwayat reservasi, admin dapat 

mengelola data artikel, data promo, dan data role. Aktor beautician dapat melihat 

data profile, mengedit data profile, dan mengelola data konsultasi yang mana 

beautician dapat menerima form konsultasi, melihat detail konsultasi, membalas 

pesan konsultasi, dan melihat riwayat konsultasi. Aktor pasien dapat melihat data 

profile, mengedit data profile, melihat informasi klinik, melakukan konsultasi yang 

mana pasien bisa mengisi form konsultasi, menerima balasan konsultasi, dan 

melihat riwayat konsultasi, pasien bisa melakukan reservasi diantaranya dapat 

mengisi form reservasi, menerima konfirmasi reservasi, mencetak bukti reservasi, 

dan melihat riwayat reservasi. Gambar 3.2 merupakan perancangan use case 

diagram yang diusulkan. 
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Gambar 3. 2 Use Case Diagram 
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3.4.2 Perancangan Activity Diagram 

Diagram aktivitas yang penulis usulkan menggambarkan berbagai kegiatan yang 

terjadi dalam sistem konsultasi online yaitu mencakup langkah-langkah proses yang 

dilakukan serta kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi selama aktivitas 

sistem berjalan dan bagaimana aktivitas sistem dapat berakhir. Pada Gambar 3.3 

disajikan diagram aktivitas setiap skenario penggunaan: 

1. Perancangan Activity Diagram Login  

 

           Gambar 3.3 Activity Diagram Login User 
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Penjelasan Gambar 3.3 yaitu aktivitas diawali oleh pengguna 

(Beautician/Pasien/Admin) dengan membuka sistem konsultasi online, 

kemudian sistem akan menampilkan menu utama sistem, kemudian user 

akan mengklik tombol login. Pada menu ini pengguna akan memasukan 

username dan password yang dimilikinya, Kemudian sistem akan 

mengecek kecocokan data yang dimasukan pengguna. Jika data cocok maka 

pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard berdasarkan dengan jenis 

hak aksesnya. Namun jika data tidak cocok sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan dan pengguna akan memasukan username dan password 

kembali. 

 

2. Perancangan Activity Diagram Lihat Profil 

 

Gambar 3. 4 Activity Diagram Lihat Profil 

 

Pada Gambar 3.4 dijelaskan aktivitas diawali dengan pengguna (Beautician 

dan Pasien) membuka sistem konsultasi online, kemudian menampilkan 

menu halaman utama. Pada halaman utama pengguna akan mengklik menu 

profil, Kemudian sistem akan menampilkan profil pengguna. 

 



 

24 
 

3. Perancangan Activity Diagram Edit Profil 

 

Gambar 3. 5 Activity Diagram Edit Profil 

 

Pada Gambar 3.5 dijelaskan aktivitas diawali oleh pengguna (Beautician 

dan Pasien) membuka sistem konsultasi online, kemudian menampilkan 

menu halaman utama. Pada halaman utama pengguna akan mengklik menu 

edit profil, Kemudian sistem akan menampilkan halaman edit profil 

pengguna.  

 

4. Perancangan Activity Diagram Dashboard Admin 

 

Gambar 3. 6 Activity Diagram Dashboard Admin 
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Pada Gambar 3.6 dijelaskan aktivitas diawali oleh Admin membuka sistem 

konsultasi online dan melakukan login ke halaman admin, kemudian sistem 

akan menampilkan menu dashboard admin. Pada halaman dashboard, 

sistem menampilkan statistik pengunjung kemudian admin dapat memfilter 

grafik kunjungan perhari, perbulan, atau pertahun, dan sistem akan 

menampilkan grafik sesuai filterisasi. 

 

5. Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Beautician 

 

 

Gambar 3. 7 Activity Diagram Mengelola Data Beautician 
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Pada Gambar 3.7 dijelaskan aktivitas diawali oleh Admin dengan membuka 

sistem konsultasi online, kemudian menampilkan halaman Admin. Admin 

membuka menu data beautician, sistem akan menampilkan list daftar 

beautician yang terdaftar di sistem konsultasi online. Untuk menambahkan 

data beautician, admin dapat mengklik button tambah data beautician, 

kemudian sistem menampilkan form untuk tambah data beautician. Setelah 

itu admin menginput data beautician, setelah itu sistem melakukan validasi 

terhadap data yang ditambahkan, apabila data tidak valid maka akan tampil 

pesan kesalahan dan admin akan di minta untuk menginput ulang data 

beautician. Namun jika data valid, maka sistem akan memasukkan data ke 

dalam database.  

 

6. Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Pasien 

 

Gambar 3. 8 Activity Diagram Mengelola Data Pasien 
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Penjelasan Gambar 3.8 yaitu aktivitas diawali oleh Admin dengan 

membuka sistem konsultasi online, kemudian menampilkan halaman 

Admin. Admin membuka menu data pasien, sistem akan menampilkan list 

daftar pasien yang terdaftar di sistem konsultasi online. Untuk 

menambahkan data pasien, admin mengklik button tambah data pasien, 

kemudian sistem menampilkan form untuk tambah data pasien. Setelah itu 

admin menginput data pasien, kemudian sistem melakukan validasi 

terhadap data yang ditambahkan, apabila data tidak valid maka akan tampil 

pesan kesalahan dan admin akan di minta untuk menginput ulang data 

pasien. Namun jika data valid, maka sistem akan memasukkan data ke 

dalam database. 

 

7.  Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Treatment 

 

Gambar 3. 9 Activity Diagram Mengelola Data Treatment 
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Penjelasan Gambar 3.9 yaitu aktivitas diawali oleh Admin dengan 

membuka sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman 

Admin. Admin membuka menu data treatment, kemudian sistem akan 

menampilkan daftar list treatment yang ada di sistem konsultasi online. 

Untuk menambahkan data treatment, admin mengklik button tambah data 

treatment, kemudian sistem menampilkan form untuk tambah data 

treatment. Setelah itu admin menginput data treatment, kemudian sistem 

melakukan validasi terhadap data yang ditambahkan, apabila data tidak 

valid maka akan tampil pesan kesalahan dan admin akan di minta untuk 

menginput ulang data treatment. Namun jika data valid, maka sistem akan 

memasukkan data ke dalam database. 

 

8. Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Admin 

 

Gambar 3. 10 Activity Diagram Mengelola Data Admin 
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Pada Gambar 3.10 dijelaskan aktivitas diawali dengan Admin membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman Admin. 

kemudian, Admin membuka menu data admin, sistem akan menampilkan 

daftar list admin yang terdaftar sistem konsultasi online. Untuk 

menambahkan data admin, admin mengklik button tambah admin, 

kemudian sistem menampilkan form untuk tambah admin. Setelah itu admin 

menginput data admin, kemudian sistem melakukan validasi terhadap data 

yang ditambahkan, apabila data tidak valid maka akan tampil pesan 

kesalahan dan admin akan di minta untuk menginput ulang data admin. 

Namun jika data valid, maka sistem akan memasukkan data ke dalam 

database. 

 

9. Perancangan Activity Diagram Melihat Data Konsultasi 

 

Gambar 3. 11 Activity Diagram Melihat Data Konsultasi 

 

Pada Gambar 3.11 dijelaskan aktivitas diawali dengan Admin  membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman Admin. 

Admin membuka menu konsultasi, sistem akan menampilkan daftar riwayat 

konsultasi yang dilakukan oleh pasien dan beautician di sistem konsultasi 

online.  
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10. Perancangan Activity Diagram Mengelola Reservasi 

 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Mengelola Reservasi 

 

Pada Gambar 3.12 dijelaskan aktivitas diawali dengan Admin membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman Admin. 

Admin membuka menu data reservasi, sistem akan menampilkan daftar list 

reservasi yang dikirim oleh pasien. Untuk melanjutkan proses reservasi, 

admin mengklik button konfirmasi, kemudian sistem menampilkan riwayat 

reservasi yang dilakukan. Setelah itu jika pasien sudah selesai melakukan 

perawatan sesuai jadwal reservasi, admin mengklik button diselesaikan. 
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11. Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Artikel 

 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Mengelola Data Artikel 

 

Pada Gambar 3.13 dijelaskan aktivitas diawali dengan Admin membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman Admin. 

Admin membuka menu artikel, sistem akan menampilkan daftar list artikel 

yang diposting di sistem konsultasi online. Untuk menambahkan, mengedit, 

atau menghapus data artikel, admin mengklik button aksi data artikel, 

kemudian sistem menampilkan halaman untuk tambah, edit, atau hapus data 

artikel. Kemudian sistem akan melakukan validasi terhadap data yang 

ditambah, diedit, atau dihapus apabila data tidak valid maka akan tampil 

pesan kesalahan dan admin akan di minta untuk melakukan aksi ulang. 

Namun jika data valid, maka sistem akan memasukkan data ke dalam 

database. 
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12. Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Promo 

 

Gambar 3. 14 Activity Diagram Mengelola Data Promo 

 

Pada Gambar 3.14 dijelaskan aktivitas diawali dengan Admin membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman Admin. 

Admin membuka menu promo, sistem akan menampilkan daftar list promo 

yang diposting di sistem konsultasi online. Untuk menambahkan, mengedit, 

atau menghapus data promo, admin mengklik button aksi pada tabel promo, 

kemudian menampilkan halaman untuk tambah, edit, atau hapus data 

promo. Kemudian sistem melakukan validasi terhadap data yang ditambah, 

diedit, atau dihapus apabila data tidak valid maka akan tampil pesan 

kesalahan dan admin akan di minta untuk melakukan aksi ulang. Namun 

jika data valid, maka sistem akan memasukkan data ke dalam database. 

 



 

33 
 

13. Perancangan Activity Diagram Mengelola Data Role 

 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Mengelola Data Role 

 

Pada Gambar 3.15 dijelaskan aktivitas diawali dengan Admin membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman Admin. 

Admin membuka menu role, sistem akan menampilkan daftar role yang ada 

di sistem konsultasi online. Untuk menambahkan, mengedit, atau 

menghapus akses role, admin mengklik button aksi pada tabel role, 

kemudian sistem menampilkan halaman untuk tambah, edit, atau hapus 

akses role. Selanjutnya sistem akan melakukan validasi terhadap akses role 

yang ditambah, diedit, atau dihapus apabila data tidak valid maka akan 

tampil pesan kesalahan dan admin akan di minta untuk melakukan aksi 

ulang. Namun jika data valid, maka sistem akan memasukkan data ke dalam 

database. 
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14. Perancangan Activity Diagram Konsultasi pasien 

 

Gambar 3. 16 Activity Diagram konsultasi pasien 

 

Pada Gambar 3.16 dijelaskan aktivitas diawali dengan pasien membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem menampilkan halaman pasien. 

Pasien membuka menu konsultasi, sistem menampilkan form konsultasi. 

Selanjutnya pasien mengisi form konsultasi, lalu sistem menampilkan 
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button kirim form, pasien dapat mengklik button kirim form. Jika sudah 

sistem akan mengirim form konsultasi ke halaman beautician, jika pesan 

berhasil dikirim maka akan ada tampilan pesan terkirim di halaman pasien, 

namun jika pesan tidak terkirim, sistem akan mengirim ulang form 

konsultasi ke halaman beautician. Selanjutnya pasien akan menerima 

notifikasi jawaban konsultasi dari beautician, pasien mengklik notifikasi 

dan menampilkan jawaban konsultasi beautician. Kemudian pasien 

diarahkan ke halaman riwayat konsultasi. 

 

15. Perancangan Activity Diagram Reservasi pasien 

 

Gambar 3. 17 Activity Diagram Reservasi Pasien 
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Penjelasan Gambar 3.17 yaitu aktivitas diawali oleh pasien membuka sistem 

konsultasi online, kemudian sistem akan menampilkan halaman pasien. 

Pasien membuka menu reservasi, sistem akan menampilkan form reservasi. 

Selanjutnya pasien mengisi form reservasi, lalu sistem menampilkan button 

kirim form, pasien dapat mengklik button kirim form. Jika sudah sistem 

akan mengirim form reservasi ke halaman admin, jika reservasi di 

konfirmasi oleh admin, maka pasien dapat mencetak bukti reservasi. 

 

16. Perancangan Activity Diagram Membalas Pesan Konsultasi 

 

Gambar 3. 18 Activity Diagram Membalas Pesan Konsultasi 

 

Penjelasan Gambar 3.18 yaitu aktivitas diawali oleh beautician membuka 

sistem konsultasi online, kemudian sistem akan menampilkan halaman 

beautician. Beautician membuka menu konsultasi, sistem akan 
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menampilkan tabel data konsultasi dari pasien. Selanjutnya beautician 

memberi jawaban konsultasi, lalu sistem menampilkan button simpan 

jawaban, beautician dapat mengklik button simpan jawaban. Jika sudah 

sistem akan mengirim jawaban konsultasi ke halaman pasien, jika jawaban 

konsultasi tidak terkirim, sistem akan mengirim ulang jawaban konsultasi 

konsultasi ke halaman pasien, namun jika jawaban terkirim, beautician akan 

diarahkan ke riwayat konsultasi. 

3.4.3 Evaluasi Prototyping 

Pada tahapan evaluasi prototyping, penulis berdiskusi langsung dengan pihak klinik 

kecantikan Adhwa Beauty Care untuk membahas desain prototipe, melakukan 

modifikasi agar sesuai dengan kebutuhan mereka, dan memperoleh masukan 

mengenai cara meningkatkan kemudahan penggunaan sistem. Evaluasi prototyping 

ini dilakukan untuk memastikan bahwa prototipe memenuhi kebutuhan pengguna 

dan persyaratan sistem yang telah ditetapkan sebelumnya. 

3.4.4 Pengujian Prototyping 

Setelah evaluasi prototipe, dilakukan pengujian terhadap prototipe sistem untuk 

menentukan apakah prototipe tersebut sesuai dengan harapan. Jika hasil pengujian 

prototipe belum memenuhi kebutuhan pihak klinik kecantikan Adhwa Beauty Care, 

maka akan dilakukan perbaikan terhadap prototipe tersebut hingga menjadi sistem 

akhir yang benar-benar diterima dan sesuai dengan keinginan pengguna.  

3.5 Pengujian Sistem 

Setelah membangun prototype hingga pengujian prototype, selanjutnya prototype 

akan di implementasikan secara keseluruhan dalam pembuatan sistem. Selanjutnya 

akan dilakukan pengujian terhadap sistem yang sudah di bangun. Pengujian pada 

sistem konsultasi online ini menggunakan Blackbox Testing dan User Acceptance 

Testing (UAT). 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Analisis Kebutuhan dan Perancangan Sistem 

Pada tahap pengembangan, langkah awal yang diambil adalah melakukan analisis 

kebutuhan dan perancangan sistem. Analisis bertujuan untuk memahami 

karakteristik sistem yang akan dibangun, menentukan fungsionalitas yang 

diperlukan, serta memahami harapan pengguna terhadap sistem tersebut. Proses ini 

melibatkan pengamatan dan wawancara langsung dengan pihak Adhwa Beauty 

Care. Hasil analisis menunjukkan adanya tiga jenis penguna pada sistem konsultasi 

online ini, dan berikut adalah kebutuhan fungsional yang diharapkan: 

A. Admin 

- Bisa mengelola statistik pengunjung 

- Bisa mengelola data beautician 

- Bisa mengelola data pasien 

- Bisa mengelola data admin 

- Bisa mengelola data treatment 

- Bisa melihat riwayat konsultasi pasien dan beautician 

- Bisa mengelola proses reservasi 

- Bisa mengelola data artikel 

- Bisa mengelola data promo 

- Bisa mengelola data role akses 

B. Beautician 

- Bisa melihat profil pengguna beautician 

- Bisa mengedit profil pengguna beautician 

- Bisa menampilkan notifikasi konsultasi pasien 

- Bisa menjawab konsultasi pasien 

- Bisa melihat riwayat konsultasi 
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C. Pasien 

- Bisa melihat profil pengguna pasien 

- Bisa mengedit profil pengguna pasien 

- Bisa melihat artikel kecantikan 

- Bisa melihat postingan promo 

- Bisa melihat menu treatment 

- Bisa melihat data beautician 

- Bisa melihat testimoni pengguna 

- Bisa melihat info kontak dan lokasi Adhwa Beauty Care 

- Bisa melakukan konsultasi 

- Bisa menampilkan notifikasi jawaban konsultasi dari beautician 

- Bisa melihat riwayat konsultasi 

- Bisa melakukan reservasi 

- Bisa menampilkan notifikasi konfirmasi reservasi dari admin 

- Bisa melihat riwayat reservasi 

- Bisa menambahkan testimoni pengguna 

4.2 Perancangan Basis Data 

Dalam Perancangan basis data menggunakan database MySQL, jumlah 

keseluruhan tabel database yaitu 17 tabel pada database ‘adhwabtc’. Tampilan 17 

tabel database dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut : 

 

Gambar 4. 1 Tabel database adhwabtc 
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4.2.1 Tabel Admin  

Tabel admin pada database adhwabtc akan menyimpan data-data admin yang 

ditambahkan dari halaman admin. Adapun field tabel admin dapat dilihat pada 

Gambar 4.2 berikut : 

 

Gambar 4. 2 Field Tabel Admin 
 

4.2.2 Tabel Artikel 

Tabel artikel pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

artikel yang sedang diposting di halaman pasien. Adapun field tabel artikel dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 berikut : 

 

Gambar 4. 3 Field Tabel Artikel 
 

4.2.3 Tabel Beautician 

Tabel beautician pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

beautician yang ditambahkan dari halaman admin. Adapun field tabel beautician 

dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut : 
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Gambar 4. 4 Field Tabel Beautician 

4.2.4 Tabel Contact Info 

Tabel contact_info pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

info kontak yang akan ditampilkan di halaman pasien. Adapun field tabel 

contact_info dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut : 

 

Gambar 4. 5 Field Tabel Contact Info 

 

4.2.5 Tabel Konsultasi 

Tabel konsultasi pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

dari proses konsultasi dari mulai isi form sampai jawaban konsultasi. Adapun field 

tabel konsultasi dapat dilihat pada Gambar 4.6 berikut : 
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Gambar 4. 6 Field Tabel Konsultasi 
 

4.2.6 Tabel Notifikasi 

Tabel notifikasi pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

notifikasi dan menampilkan notifikasi di setiap proses konsultasi dan reservasi. 

Adapun field tabel notifikasi dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut : 

 

Gambar 4. 7 Field Tabel Notifikasi 
 

4.2.7 Tabel Pasien 

Tabel pasien pada database adhwabtc akan  menyimpan data-data pasien dari setiap 

proses registrasi pasien. Adapun field tabel pasien dapat dilihat pada Gambar 4.8 

berikut : 
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Gambar 4. 8 Field Tabel Pasien 

 

4.2.8 Tabel Promo 

Tabel promo pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

promo yang sedang diposting di halaman pasien. Adapun field tabel promo dapat 

dilihat pada Gambar 4.9 berikut : 

 

Gambar 4. 9 Field Tabel Promo 
 

4.2.9 Tabel Reservasi 

Tabel reservasi pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

dari proses reservasi mulai dari isi form sampai jawaban cetak bukti reservasi. 

Adapun field tabel reservasi dapat dilihat pada Gambar 4.10 berikut : 
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Gambar 4. 10 Field Tabel Reservasi 
 

4.2.10 Tabel Statistik Pengunjung 

Tabel statistik_pengunjung pada database adhwabtc akan menyimpan data-data 

dari data kunjungan sistem dari halaman pasien. Adapun field tabel 

statistik_pengunjung dapat dilihat pada Gambar 4.11 berikut : 

 

Gambar 4. 11 Field Tabel Statistik Pengunjung 

 

4.2.11 Tabel Testimoni 

Tabel Testimoni pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

testimoni yang di tambahkan oleh pasien. Adapun field tabel testimoni dapat dilihat 

pada Gambar 4.12 berikut : 

 

Gambar 4. 12 Field Tabel Testimoni 
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4.2.12 Tabel Treatment 

Tabel treatment pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data 

menu treatment yang ditambahkah dari halaman admin. Adapun field tabel 

treatment dapat dilihat pada Gambar 4.13 berikut : 

 

Gambar 4. 13 Field Tabel Treatment 
 

4.2.13 Tabel User 

Tabel user pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-data dari 

setiap proses registrasi dan login user. Adapun field tabel user dapat dilihat pada 

Gambar 4.14 berikut : 

 

Gambar 4. 14 Field Tabel User 

 

4.2.14 Tabel User Access Menu 

Tabel user_access_menu pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan 

menu akses dari setiap role user. Adapun field tabel user_access_menu dapat dilihat 

pada Gambar 4.15 berikut : 
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Gambar 4. 15 Field Tabel User access menu 
 

4.2.15 Tabel User Menu 

Tabel user menu pada database adhwabtc akan menyimpan data-data dari menu-

menu yang ada pada setiap user. Adapun field tabel user menu dapat dilihat pada 

Gambar 4.16 berikut : 

 

Gambar 4. 16 Field Tabel User Menu 

 

4.2.16 Tabel User Role 

Tabel user role pada database adhwabtc akan menyimpan data-data role user. 

Adapun field tabel user dapat dilihat pada Gambar 4.17 berikut : 

 

Gambar 4. 17 Field Tabel User Role 
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4.2.17 Tabel User Sub Menu 

Tabel user_sub_menu pada database adhwabtc digunakan untuk menyimpan data-

data dari setiap sub menu dalam suatu menu utama. Adapun field tabel 

user_sub_menu dapat dilihat pada Gambar 4.18 berikut : 

 

Gambar 4. 18 Field Tabel User Sub Menu 

4.2.18 Relasi Tabel 

Pada database adhwabtc, terdapat relasi antar tabel, yaitu field id  yang merupakan 

primary key di tabel user menjadi foreign key di field user_id di tabel admin, 

beautician, dan pasien. Adapun tampilan designer relasi antar tabel dapat dilihat 

pada Gambar 4.19 berikut: 

 

Gambar 4. 19 Relasi Antar Tabel 
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4.3 Tampilan Antar Muka 

4.3.1 Halaman Utama 

Pada Gambar 4.20 adalah halaman utama Sistem Konsultasi Online Klinik Adhwa 

Beauty Care, halaman utama ini menampilkan beberapa menu terkait informasi 

klinik. 

 

Gambar 4. 20 Halaman Utama 

4.3.2 Halaman Login 

Pada Gambar 4.21 adalah halaman login Sistem Konsultasi Online Klinik Adhwa 

Beauty Care, halaman login ini digunakan untuk menentukan user akan masuk ke 

halaman dengan role yang ditentukan. 

 

Gambar 4. 21 Halaman Login 
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4.3.3 Halaman Registrasi 

Pada Gambar 4.22 adalah halaman registrasi Sistem Konsultasi Online Klinik 

Adhwa Beauty Care, halaman registrasi ini digunakan untuk pengguna yang belum 

memiliki akun akses ke sistem. 

 

Gambar 4. 22 Halaman Registrasi 

4.3.4 Halaman Dashboard Admin 

Pada Gambar 4.23 adalah halaman dashboard admin Sistem Konsultasi Online 

Klinik Adhwa Beauty Care, halaman dashboard admin ini menampilkan statistik 

pengunjung harian dari sistem. 

 

Gambar 4. 23 Halaman Dashboard Admin 
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4.3.5 Halaman Data Beautician 

Pada Gambar 4.24 adalah halaman data beautician di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data beautician ini berisi 

data-data beautician yang terdaftar, dan admin dapat menambahkan beautician 

serta mengedit dan menghapus data beautician. 

  

Gambar 4. 24 Halaman Data Beautician 
 

4.3.6 Halaman Data Pasien 

Pada Gambar 4.25 adalah halaman data pasien di halaman admin Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data pasien ini berisi data-data pasien 

yang terdaftar, dan admin dapat menambahkan data pasien. 

 

Gambar 4. 25 Halaman Data Pasien 
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4.3.7 Halaman Data Treatment 

Pada Gambar 4.26 adalah halaman data treatment di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data treatment ini berisi 

data-data menu treatment klinik kecantikan Adhwa Beauty Care, admin dapat 

menambahkan, mengedit, dan menghapus data treatment. 

 

Gambar 4. 26 Halaman Data Treatment 

4.3.8 Halaman data Admin 

Pada Gambar 4.27 adalah halaman data admin di halaman admin Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data admin ini berisi data-data pasien 

yang terdaftar, dan admin dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus data 

admin. 

 

Gambar 4. 27 Halaman Data Admin 
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4.3.9 Halaman Data Konsultasi 

Pada Gambar 4.28 adalah halaman data konsultasi di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data konsultasi ini berisi 

riwayat konsultasi yang dilakukan oleh pasien dan beautician.  

 

Gambar 4. 28 Data Konsultasi 
 

4.3.10 Halaman Data Reservasi 

Pada Gambar 4.29 adalah halaman data reservasi di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data reservasi ini berisi 

data-data reservasi dari pasien, admin dapat melihat riwayat reservasi, 

mengkonfirmasi, menolak, dan menyelesaikan proses reservasi. 

 

Gambar 4. 29 Halaman Data Reservasi 
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4.3.11 Halaman Artikel 

Pada Gambar 4.30 adalah halaman data artikel di halaman admin Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data artikel ini berisi data-data artikel 

yang diposting di halaman pasien. Admin dapat menambahkan, mengedit, dan 

menghapus data artikel. 

 

Gambar 4. 30 Halaman Data Artikel 

4.3.12 Halaman Promo 

Pada Gambar 4.31 adalah halaman data promo di halaman admin Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data promo ini berisi data-data promo 

yang diposting di halaman pasien. Admin dapat menambahkan, mengedit, dan 

menghapus data promo. 

 

Gambar 4. 31 Halaman Data Promo 
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4.3.13 Halaman Data Role 

Pada Gambar 4.32 adalah halaman data role akses di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data role ini berisi role 

akses dari semua user. Admin dapat menambahkan, mengedit akses, dan 

menghapus data role. 

 

Gambar 4. 32 Halaman Data Role 

4.3.14 Halaman Menu Management 

Pada Gambar 4.33 adalah halaman menu management di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman menu management ini 

berisi data menu yang akan di tambahkan pada setiap user role. Admin dapat 

menambahkan, mengedit, dan menghapus menu management. 

 

Gambar 4. 33 Halaman Menu Management 
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4.3.15 Halaman Submenu Management 

Pada Gambar 4.34 adalah halaman submenu management di halaman admin Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman submenu management ini 

berisi data submenu  yang akan di tambahkan pada setiap user menu. Admin dapat 

menambahkan, mengedit, dan menghapus submenu management. 

 

Gambar 4. 34 Halaman Submenu Management 

 

4.3.16 Halaman My Profile beautician 

Pada Gambar 4.35 adalah halaman My Profile di halaman beautician Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman My Profile ini berisi data 

diri beautician.  

  

Gambar 4. 35 Halaman Profile Beautician 
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4.3.17 Halaman Edit Profile beautician 

Pada Gambar 4.36 adalah halaman Edit Profile di halaman beautician Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman Edit Profile ini berisi form 

untuk mengubah data dari My Profile. 

 

Gambar 4. 36 Halaman Edit Profile Beautician 

 

4.3.18 Halaman Konsultasi Beautician 

Pada Gambar 4.37 adalah halaman konsultasi di halaman beautician Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman konsultasi ini berisi data 

konsultasi yang dikirim oleh pasien. 

 

Gambar 4. 37 Halaman Konsultasi Beautician 
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4.3.19 Halaman Detail Konsultasi 

Pada Gambar 4.38 adalah halaman detail konsultasi di halaman beautician Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman detail konsultasi ini berisi 

detail data konsultasi yang dikirim oleh pasien. 

 

Gambar 4. 38 Halaman Detail Konsultasi 

4.3.20 Halaman Balas Konsultasi 

Pada Gambar 4.39 adalah halaman Balas konsultasi di halaman beautician Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman balas konsultasi ini berisi 

jawaban kosultasi yang dikirim pasien oleh beautician. 

 

Gambar 4. 39 Halaman Balas Konsultasi 
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4.3.21 Halaman Home Pasien 

Pada Gambar 4.40 adalah halaman home di halaman pasien Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman home ini adalah halaman utama yang 

muncul saat pasien masuk ke akunnya.  

 

Gambar 4. 40 Halaman Home Pasien 

4.3.22 Halaman Artikel Pasien 

Pada Gambar 4.41 adalah halaman artikel di halaman pasien Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman artikel ini menampilkan artikel-artikel 

kecantikan yang sedang di posting. 

 

Gambar 4. 41 Halaman Artikel Pasien 
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4.3.23 Halaman Promo Pasien 

Pada Gambar 4.42 adalah halaman promo di halaman pasien Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman promo ini menampilkan promo 

perawatan kecantikan yang sedang berlaku. 

 

Gambar 4. 42 Halaman Promo Pasien 

4.3.24 Halaman Menu Treatment 

Pada Gambar 4.43 adalah halaman menu treatment di halaman utama Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman menu treatment ini 

menampilkan menu treatment yang ada di klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. 

 

Gambar 4. 43 Halaman Menu Treatment 
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4.3.25 Halaman Testimoni 

Pada Gambar 4.44 adalah halaman Testimoni di halaman pasien Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman testimoni ini menampilkan testimoni 

yang di tambahkan oleh pasien lainnya. 

 

Gambar 4. 44 Halaman Testimoni 
 

4.3.26 Halaman Beautician 

Pada Gambar 4.45 adalah halaman beautician di halaman pasien Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman beautician ini menampilkan daftar 

beautician beserta foto beautician. 

 

Gambar 4. 45 Halaman Beautician 
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4.3.27 Halaman Kontak Kami 

Pada Gambar 4.46 adalah halaman kontak Kami di halaman pasien Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman kontak kami ini 

menampilkan info kontak dan lokasi klinik kecantikan adhwa beauty care. 

 

Gambar 4. 46 Halaman Kontak Kami 
 

4.3.28 Halaman konsultasi Pasien 

Pada Gambar 4.47 adalah halaman form konsultasi di halaman pasien Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman form konsultasi berisi form 

yang akan di kirim ke halaman beautician. 

 

Gambar 4. 47 Halaman Form Konsultasi 
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Pada Gambar 4.48 adalah halaman data konsultasi di halaman pasien Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman data konsultasi berisi data 

konsultasi yang dijawab oleh beautician, dan riwayat konsultasi. 

 

Gambar 4. 48 Halaman Riwayat Konsultasi 

4.3.29 Halaman Reservasi Pasien 

Berikut ini adalah halaman reservasi di halaman pasien Sistem Konsultasi Online 

Klinik Adhwa Beauty Care, Pada Gambar 4.49 merupakan halaman form reservasi 

yang akan di kirim ke halaman admin. 

 

Gambar 4. 49 Halaman Form Reservasi 
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Pada Gambar 4.50 merupakan data reservasi yang di konfirmasi oleh admin dan 

riwayat reservasi yang ditampilkan di halaman pasien. 

 

Gambar 4. 50 Halaman Riwayat Reservasi 
 

Pada Gambar 4.51 merupakan halaman cetak bukti reservasi yang bisa di buka 

dan dicetak oleh pasien apabila admin sudah mengkonfirmasi reservasi yang di 

ajukan. 

 

Gambar 4. 51 Halaman Cetak Bukti Reservasi 
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4.3.30 Halaman Tambah Testimoni 

Pada Gambar 4.52 adalah halaman tambah testimoni di halaman pasien Sistem 

Konsultasi Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman tambah testimoni ini berisi 

form untuk pasien menulis review setelah melakukan perawatan di Adhwa Beauty 

Care, pasien dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus testimoni. 

 

Gambar 4. 52 Halaman Tambah Testimoni 

 

4.3.31 Halaman Notifikasi 

Pada Gambar 4.53 adalah halaman notifikasi di halaman pasien Sistem Konsultasi 

Online Klinik Adhwa Beauty Care, halaman notifikasi ini berisi notifikasi bahwa 

konsultasi pasien sudah dijawab oleh beautician dan reservasi pasien sudah di 

konfirmasi admin. 
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Gambar 4. 53 Halaman Notifikasi Pasien 

4.4 Pengujian Sistem  

Pengujian pada sistem konsultasi online ini menggunakan pengujian fungsional 

dan pengujian kepuasan pengguna. Pengujian Fungsional yang dilakukan 

ditujukan untuk diuji oleh admin, beautician, dan pasien. Sedangkan pengujian 

kepuasan pengguna melalui kuesioner ditujukan hanya untuk pasien. 

 

4.4.1 Hasil Pengujian Fungsional Admin 

Pada Tabel 4.1 dibawah adalah tabel hasil pengujian menggunakan pengujian 

fungsional pada user admin. 

Tabel 4. 1 Pengujian Fungsional Admin 

 

No. Fitur Deskripsi Hasil 

1. Login Admin bisa memasukkan username dan 

password sesuai dengan yang telah terdaftar 

Berhasil 

2. Dashboard Admin dapat memfilter pengunjung harian, 

bulanan, dan tahunan pada website 

Berhasil 

3. Beautician Admin bisa melihat, menambahkan, 

mengedit, dan menghapus data beautician 

Berhasil 

4. Pasien Admin dapat melihat dan menambahkan 

data pasien 

Berhasil 

5. Admin Admin bisa melihat, menambahkan, 

mengedit, dan menghapus data admin  

Berhasil 

6. Konsultasi Admin bisa melihat riwayat data 

konsultasi antara pasien dan beautician  

Berhasil 

7. Reservasi Admin dapat melihat, mengkonfirmasi, 

dan menyelesaikan proses reservasi 

Berhasil 
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8.  Artikel Admin bisa melihat, menambahkan, 

mengedit, dan menghapus postingan 

artikel 

Berhasil 

9.   Promosi Admin bisa melihat, menambahkan, 

mengedit, dan menghapus postingan 

Promosi 

Berhasil 

10.   Role Admin dapat melihat, menambahkan, 

mengedit akses role dari semua user 

Berhasil 

11.  Menu 

Manageme

nt 

Admin bisa melihat, mengedit dan 

menghapus menu dari semua user 

Berhasil 

12.  Submenu 

Manageme

nt 

Admin bisa melihat, mengedit dan 

menghapus submenu dari menu semua 

user 

Berhasil 

13.  Notifikasi Admin dapat melihat notifikasi saat 

pasien melakukan reservasi 

Berhasil 

14.  Logout Admin bisa logout dan kembali ke 

halaman utama website 

Berhasil 

 

4.4.2 Hasil Pengujian Fungsional Beautician 

Pada Tabel 4.2 adalah tabel hasil pengujian menggunakan pengujian fungsional 

pada user beautician. 

Tabel 4. 2 Pengujian Fungsional Beautician 

No. Fitur Deskripsi Hasil 

1. Login Beautician dapat memasukkan username  

dan password yang telah ditentukan 

Berhasil 
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2. My Profile Beautician dapat melihat data profile 

berupa foto profile, username, email, 

nomor hp, dan tanggal bergabung  

Berhasil 

3. Edit Profile Beautician dapat mengedit profile yang 

ditampilkan di My Profile 

Berhasil 

4. Konsultasi Beautician dapat melihat data konsultasi 

dari pasien, melihat detail konsultasi, 

menghapus konsultasi, dan menjawab 

konsultasi untuk pasien 

Berhasil 

5. Notifikasi Beautician dapat melihat notifikasi saat 

pasien melakukan konsultasi  

Berhasil 

6. Logout Beautician dapat keluar dari akun dan 

kembali ke halaman utama website  

Berhasil 

     

4.4.3 Hasil Pengujian Fungsional Pasien 

Pada Tabel 4.3 adalah tabel hasil pengujian menggunakan pengujian fungsional 

pada user pasien. 

Tabel 4. 3 Pengujian Fungsional Pasien 

No. Fitur Deskripsi Hasil  

1. Login Pasien dapat memasukkan username  

dan password yang telah ditentukan 

Berhasil 

2. Artikel Pasien dapat melihat artikel kecantikan 

yang di posting oleh admin 

Berhasil 

3. Promo Pasien dapat melihat promo terbaru yang 

diposting oleh admin 

Berhasil 

4. Menu 

Treatment 
Pasien dapat melihat menu treatment klinik 

kecantikan adhwa beauty care 

Berhasil 
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5. Testimoni Pasien dapat melihat, menambah, mengedit, 

dan menghapus testimoni. 

Berhasil 

6. Beautician Pasien dapat melihat profile beautician  

yang terdaftar  

Berhasil 

  7.  Kontak 

Kami 

Pasien dapat melihat informasi kontak 

dan alamat klinik adhwa beauty care 

  Berhasil 

  8.  Konsultasi Pasien dapat mengisi form konsultasi, 

mengirim form, mendapat jawaban 

konsultasi, dan melihat riwayat 

konsultasi 

  Berhasil 

 9.  Reservasi Pasien dapat mengisi form reservasi, 

mengirim form, mencetak bukti 

reservasi, dan melihat riwayat reservasi 

 

  Berhasil 

 10.      Notifikasi Pasien dapat melihat notifikasi jawaban 

konsultasi beautician dan konfirmasi 

reservasi admin 

  Berhasil 

 11.  My Profile Pasien dapat melihat profile pasien   Berhasil 

12. Edit 

Profile 

Pasien dapat mengedit profile untuk di 

tampilkan di My Profile 

  Berhasil 

13.   Logout Pasien dapat keluar dari akun dan 

kembali ke halaman utama website  

  Berhasil 

 

4.4.4 Hasil User Acceptance Testing Pasien 

Dari 33 responden sebagai pasien, didapatkan hasil UAT pada Tabel 4.4  

berikut: 
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Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan UAT Pasien 

Katagori Jawaban Frekuensi Jawaban 
Dari Admin 

Skor 
Total Skor 

Sangat Setuju 150 150 x 5 = 750  

Setuju 152 125 x 4 = 500  

Ragu-Ragu 28 28 x 3 = 84 1334 

Tidak Setuju 0 0  

Sangat Tidak Setuju 0 0  

 

 

Persentase (P) 𝑓

𝑛
 × 100% =

1334

1650
 × 100% = 80,85%  

 
 

 

Dari hasil pengujian UAT terhadap pasien dapat disimpulkan yaitu berdasarkan 10 

pertanyaan dengan 33 responden, didapati presentase dari total skor pasien sebesar 

80,85%, sehingga Sistem konsultasi online pada klinik kecantikan Adhwa Beauty 

Care ini sesuai dengan kebutuhan pasien. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait pengembangan sistem 

konsultasi online pada Klinik Kecantikan Adhwa Beauty Care, didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem konsultasi online dirancang menggunakan use case diagram dan 

activity diagram. Sistem yang di kembangkan dapat diakses oleh tiga 

aktor yaitu admin, beautician, dan pasien. User admin dalam sistem 

konsultasi online dapat mengelola data semua aktor dan mengkonfirmasi 

reservasi pasien. User beautician dapat mengelola profile beautician dan 

melayani konsultasi pasien. User pasien dapat melihat informasi terkait 

klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. Selain itu, pasien juga dapat 

melakukan konsultasi dan reservasi secara online. dapat diakses oleh tiga 

user yaitu admin, beautician dan pasien 

2. Sistem konsultasi online ini secara signifikan memudahkan pasien dalam 

melakukan konsultasi perawatan wajah melalui fitur utama, yaitu 

halaman konsultasi dan reservasi. Dengan adanya sistem konsultasi ini, 

pasien dapat dengan mudah berkonsultasi dengan beautician secara 

online yang memungkinkan pasien mendapatkan saran terhadap 

permasalahan wajah yang dialaminya.  

3. Sistem konsultasi online memberikan manfaat bagi pihak Adhwa Beauty 

Care dalam pengelolaan dan pengolahan data konsultasi pasien. Admin 

dapat memantau dan mengelola proses konsultasi serta reservasi dengan 

lebih efisien. Dan beautician dapat memberikan jawaban konsultasi 

kecantikan terhadap pasien.  
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4. Sistem konsultasi online memuat informasi klinik berupa artikel 

kecantikan, menu treatment, dan promo perawatan. Dari informasi yang 

di tampilkan pada menu utama sistem, pelanggan akan tertarik untuk 

melakukan perawatan di klinik kecantikan Adhwa Beauty Care. 

Berdasarkan pengujian fungsionalitas terhadap admin dan beautician 

didapatkan bahwa semua menu berhasil dioperasikan saat diuji. Kemudian hasil 

user acceptance testing terhadap 33 pasien menunjukkan angka sebesar 80,85% 

yang dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem ini memberikan manfaat 

signifikan. Sistem konsultasi online layak digunakan bagi tiga user yaitu admin, 

beautician, dan pasien.   

5.2 Saran 

Dari hasil pembuatan Sistem konsultasi online pada Klinik Kecantikan Adhwa 

Beauty Care, berikut ada beberapa saran yang mungkin dapat meningkatkan 

keberlanjutan dan efektivitas sistem di masa yang akan datang.  

1. Pengembang selanjutnya diharapkan terus melakukan pemeliharaan dan 

pembaruan teknologi agar tetap relevan dengan perkembangan industri 

kecantikan dan kebutuhan pengguna.  

2. Dalam sistem konsultasi online ini, diharapkan untuk pembaruan 

selanjutnya ada tambahan fitur pembayaran dalam proses reservasi 

pasien. 

3. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dalam hal keamanan sistem 

dapat ditingkatkan demi keamanan data pengguna sistem. 
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